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SAMBUTAN ASISTEN EKONOMI DAN PEMBANGUNAN PEMERINTAH PROPINSI
JAWA TIMUR PADA PEMBUKAAN SEMINAR

Assalamu’alaikum wr. wb.

Yth. Sdr. Dr. Ahmad, Staf Khusus Ahli Menteri Pertanian bidang SDM
Yth. Sdr. Kepala Bappeprop Jawa Timur

Yth. Kepala Dinas Lingkup Pertanian Propinsi Jawa Timur

Yth. Dekan Fakultas Pertanian Universitas Brawaijaya Malang

Yth. Sdr. Kepala BPTP Jawa Timur

Yth. Sdr. Kepala Unit Kerja/UPT Departemen di Jawa Timur, serta undangan yang
berbahagia

_Pada kesempatan yang berbahagia ini perkenankanlah saya mengajak hadirin
sekalian untuk senantiasa memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan rahmat, taufiq dan hidayahnya, sehingga kita berada di KP Mojosari dalam
rangka silaturrahim unit kerja/UPT Departemen Pertanian yang diintegrasikan dengan
kgiatan Demonstrasi dan Gelar Teknologi Pertanian, serta Seminar hasil litkaji sejak 14
Juli's/d 19 Juli 2008, tetap dalam keadaan sehat walafiat.

Pemerintah Propinsi Jawa Timur mengucapkan terimakasih kepada Departemen
Pertanian atas ditempatkannya 13 unit kerja UPT di Jawa Timur. Penempatan ini tentunya
bukan tanpa alasan, mengingat Jawa Timur memiliki sumberdaya alam yang luas dan
sangat potensial untuk dikembangkan melalul kajian-kajian teknologi dari Balai
Pengkajlan.Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur. Hal ini terbukti dari hasil kinerja
Prograrp Rintisan dan Akselerasi Pemasyarakatan Inovasi Teknologi Pertanian (Prima
Taql) c}u 19 kabupaten di Jawa Timur. Saya mengharapkan peran BPTP Jawa Timur secara
penocjnk bisa melakukan antisipasi pengembangan dan penyempurnaan teknologi spesisik
Iokas'l, ‘utamanya pada Program pengembangan usaha agribisnis perdesaan (PUAP) yang
saat ini segera berjalan, dalam upaya mewujudkan agribisnis industrial perdesaan (AIP).

Hadirin yang saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bahwa Jawa Timur sebagai lumbung pangan nasional,
sudah selayaknya kita jaga, tingkatkan dan lestarikan ketersediaan pangan, meliputi padi,
jagung, kedelai, sayuran, buah, daging, telor dil. Pada tahun 2009, Jawa Timur
ditargetkan dapat meningkatkan surplus beras menjadi 4 juta ton. Hal ini tentunya
membutuhkan peran dari semua pihak, serta dukungan teknologi yang ramah lingkungan
agar kelestarian sumberdaya alam tetap terjaga bagi benerasi yang akan datang. Untuk
itulah kami mengharapkan agar inovasi teknologi yang dihasilkan oleh BPTP dan sumber
teknologi lainnya yang saat ini sedang diseminarkan, dapat memberi manfaat secara
nyata bagi petani; keberadaannya lebih baik daripada teknologi yang sudah ada; praktis,
mudah diterapkan sesuai sistem usahatani, efisien dalam berproduksi sesuai tata
kehidupan sosial masyarakat, mampu menghasilkan produk yang aman, dan memberi
nilai tambah secara ekonomi.

Hadirin yang saya hormati,
Memperhatikan kenaikan harga-harga pangan yang saat ini masih berlangsung
akibat perubahan iklim global dan kenaikan harga minyak/energi, akan mempengaruhi
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tingkat kebutuhan dan ketersediaan pangan secara keseluruhan. Dampak lain yang timbul
adalah tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan baru akibat lemahnya daya beli
masyarakat. Untuk ftulah kaml berharap demo dan gelar teknologl pertanian yang diikuti
dengan kegiatan seminar inl dapat memberi manfaat bagi masyarakat petani dan mampu
memberl kontribusi terhadap ketahanan pangan nasional. Hal ini sejalan dengan rencana
pembangunan jangka menengah Propinsl Jawa Timur, yaitu memperkokoh sendi-sendi
kesejahteraan masyarakat dan peningkatan upaya penanggulangan kemiskinan, dengan
prioritas antara laln meningkatkan pelayanan dasar masyarakat dan memperkuat kualitas
pertumbuhan ekonoml! dan pembangunan perdesaan melalui daya tahan ekonomi yang
didukung oleh pembangunan pertanlan, infrastruktur dasar dan energi serta pemantapan
reformasi birokrasi di bidang kelembagaan dan kebijakan publik. Peran dari BPTP sangat
penting utamanya pada program pemberdayaan petani melalui penyuluban agar
masyarakat petani leblh mampu menggunakan teknologi serta dapat mengakses
kebutuhan Informasi pertanian.

Demikian beberapa hal yang dapat saya sampaikan, semoga seminar dalam rangka
mendukung demonstrasi dan gelar teknologi pertanian ini, mejadi wahana untuk
mempercepat proses transfer teknologl dan diseminasi hasil pengkajian di Jawa Timur.
Atas segala perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu‘alalkum wr, wb.

Surabaya, 16 Juli 2008

Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Pemerintah Propinsi Jawa Timur

Ttd

Ir. Chaerul Djaelani
Pembina Utama Muda
Nip. 110 020 215
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KESIMPULAN HASIL SEMINAR

Seminar “Pemberdayaan Petani melalui Inormasi dan Teknologi” dilaksanakan atas
kerjasama Balai pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa Timur Qengan Fakultas
Pertanian Universitas Brawijaya Malang, Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, .dan Badqn
Perencanaan Pembangunan Daerah Propinsi Jawa Timur, di KP Mojosari, diil_(tl olgh lebih
dari 400 peserta (sebagian besar penyuluh), dan membahas dan mendlslfusukan 11.
makalah pemberdayaan kelembagaan dan petani, dan 35 makalah informasi teknoilogl
(tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, dan peternakan). Dari pelaksanaan seminar
ini, dapat disimpulkan sbb: ) .
(1)Banyaknya penyuluh yang mengikuti seminar ini menunjukkan bahwa seminar ini

sangat diperlukan dan bermanfaat bagi penyuluh guna menambah wacana dalam
melaksanakan tugas pokonya.

(2)Baik petani maupun peternak, umumnya sudah memiliki kelembagaan petani berupq
kelompok tani/ternak atau gabungan kelompok tani/ternak. Namun sementara Ini
keberadaannya lebih banyak untuk kepentingan proyek daripada usaha bersama untuk
meningkatkan kesejahteraan petani/peternak. Penguatan kelembagaan
petani/peternak merupakan aspek penting dalam upaya menggerakkan kegiatan
agribisnis di pedesaan. Dukungan pemerintah sangat diperlukan untuk mewujudkan
kelembagaan petani yang kuat, terutama dalam hal kebijakan pemasaran,
permodalan, dan ketersediaan saprotan. Memperhatikan kemampuan petani dalam
mengelola kelembagaan masih kurang, perlu dilakukan peningkatan kemampuan
petani melalui pelatihan dsb.

(3)Inovasi teknologi berpeluang untuk diadosi oleh petani apabila mempunyai sifat-sifat
sebagai berikut: (1) bermanfaat bagi petani secara nyata; (2) lebih unggul
dibandingkan teknologi yang telah ada; (3) bersifat praktis, nyaman dan ergonomis;
(4) sesuai dengan sistem usahatani petani; (5) bahan, sarana, alat mesin, modal dan
tenaga untuk mengadopsi teknologi tersedia; (6) memberikan nilai tambah dan
keuntungan ekonomis; (7) meningkatkan efisiensi dalam berproduksi; (8) sesuai
dengan tata kehidupan sosial masyarakat dan gender; (9) bersifat ramah lingkungan;
(10) menjamin keberlanjutan usaha pertanian; (11) produk yang dihasilkan bersifat
aman konsumsi; dan (12) secara umum membawa manfaat bagi perbaikan ekonomi
masyarakat. Dari makalah informasi yang dibahas, sebagian makalah sudah memenuhi
kriteria tersebut misalnya varietas unggul, dan pengelolaan tanaman terpadu.
Makalah-makalah bisa langsung digunakan sebagai materi penyuluhan oleh penyuluh
lapang. Sebaliknya sebagian makalah yang lain masih perlu dikaji dalam skala yang
lebih luas dan pada lingkungan yang spesifik, sehingga efisiensi penerapannya pada
skala usahatani dapat diketahui.

Mojokerto, 16 Juli 2008
ttd

Tim Perumus
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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK KASCING TERHADAP PENGURANGAN
PUPUK ANORGANIK DAN PRODUKTIVITAS PADI

A. G. Pratomo, Robiin dan Suwono
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Jawa Timur

ABSTRAK

Produktivitas lahan sawah di Jawa Timur relatif sudah menurun, ditandai oleh adanya gejala
levelling off, antara lain disebabkan oleh ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah akibat praktek
pemupukan yang hanya menekankan pada penggunaan pupuk anorganik tanpa pemberian pupuk
organik sehingga berakibat kandungan bahan organik tanah semakin turun. Pupuk organik yang
dibasilkan dari proses penguraian oleh cacing dinamakan kascing atau bekas cacing. Pupuk organik
kascing mempunyai kelebihan dari pupuk organik lainnya, sehingga sering disebut “pupuk organik
plus” karena unsur hara yang dikandung dapat langsung tersedia bagi tanaman dan mengandung
asam-asam amino dan protein yang siap membangun jaringan pertumbuhan tanaman. Tujuan dar
penelitian ini adalah mengetahui keragaan produktivitas padi pada pengurangan PUpuUk anorganik
ditkuti dengan pemberian kascing.  Penelitian dilakukan di desa Sumberejo Kec. Purwosar
Kabupaten Pasurvan, September s/d Desember 2006, menggunakan rancangan acak kelompok
dengan 3 kali ulangan dengan 6 kombinasi perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan pemberian 2
ton pupuk kascing diikuti pemberfan pupuk anorganik hanya 50% dosis anjuran, tanaman padi
masih berproduksi di atas 10 ton gabah kering panen/ha, lebif tinggi dari rata-rata produktivitas
padi di kabupaten Pasuruan yang hanya 6,15 ton/ha.

Kata kunci: Kascing, pupuk anorganik, padj, produktivitas

PENDAHULUAN

Sektor pertanian hingga saat ini masih merupakan sektor andalan dalam
pembangunan ekonomi di Jawa Timur, karena merupakan sumber mata pencaharian
sebagian besar masyarakat dan masih mampu meningkatkan penyerapan tenaga kerja.
Tetapi kenyataannya produktivitas lahan di Jawa Timur sudah menurun, ini ditandai
dengan adanya gejala /evelling off. Penyebab gejala ini adalah ketidakseimbangan unsur
hara dalam tanah akibat praktek pemupukan yang hanya menekankan pada pupuk N saja
dan rendahnya kandungan bahan organik yang ada di lahan. Hasil penelitian Suwono
dkk. (2005) kandungan bahan organik sebagian besar lahan sawah di Jawa Timur adalah
rendah. Kondisi ini menjadi faktor pembatas peningkatan produksi tanaman. Indikasinya
pada daerah semacam ini bila ditanami padi kebutuhan pupuk N sangat tinggi (Suwono
dkk, 2005).

Memperhatikan kondisi di atas, peranan pupuk organik sangat penting untuk
memperbaiki kesuburan lahan, terlebih lagi pada saat ini ketersedian pupuk
kimiawi/anorganik makin langka dan harganya mahal. Penggunaan pupuk organik di
petani umumnya masih berupa pupuk kandang yang langsung dari kandang tanpa melalui
proses pengolahan terlebih dahulu, sehingga dalam penggunaannya diperlukan dalam
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jumlah yang cukup banyak yaitu berkisar 10-20 ton/ha (Supardi, 1974). Beberapa petani
yang sudah maju akan memproses pupuk kandang terlebih dahulu menjadi pupuk organik
dengan menggunakan bahan-bahan dekomposer yang beredar di pasaran. Penggunaan
pupuk organik yang sudah diproses ini jumlahnya relatif lebih sedikit dibandingkan
menggunakan pupuk kandang langsung yaitu dalam satu hektar dibutuhkan 2,5-5 ton/ha
(Hardianto, 2000).

Saat ini penggunaan cacing untuk membuat pupuk organik belum banyak
berkembang, padahal dengan menggunakan cacing (Lumbricus rubelfus) dalam
pembuatan pupuk organik relatif mudah dan murah karena cukup sekali memberi cacing,
pupuk organik sudah dapat terus menerus dibuat. Kandungan hara pupuk organik yang
diproses dengan cacing atau yang lebih dikenal dengan kascing sangat lengkap karena
mengandung hara makro dan mikro yang berguna bagi tumbuhan (Trimulat, 2003).
Pupuk organik kascing sering disebut “pupuk organik plus” (Kartini, 2000), karena unsur
hara yang dikandung dapat langsung tersedia bagi tanaman dan mengandung asam-
asam amino dan protein yang siap membangun jaringan pertumbuhan tanaman. Kascing
juga mempunyai C/N ratio yang rendah yang baik untuk meningkatkan aktvitas
mikroorganisme tanah dalam pembenahan tanah-tanah sawah (Kariada dkk, 2005).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan produktivitas padi pada pengurangan
pupuk anorganik diikuti dengan pemberian kascing. |

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di desa Sumberejo, kecamatan Purwosari — Pasuruan pada
bulan September s/d Januari 2007, menggunakan varietas Mentikwangi, pupuk kascing,
pupuk urea, SP-36, KCl, pestisida nabati, disusun dalam rancangan acak kelompok
diulang 3 kali, dan perlakuannya seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Dosis perlakuan pemberian pupuk anorganik dan pupuk kascing

Kode Perlakuan

75% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik
75% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik
75% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik
50% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik
50% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik
50% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik

MM oOlO|®m|>

Dosis penggunaan pupuk anorganik mengacu pada rekomendasi pemupukan
spesifik lokasi yang dikeluarkan oleh BPTP Jawa Timur, yaitu untuk padi di Kecamatan
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Purwosari dosis pupuk yang direkomendasikan adalah 135 kg N + 18 kg P;Os + 30 kg
K;O/ha atau setara dengan 290 kg Urea + 50 kg SP-36 + 50 kg KCV/ha.

Sedangkan untuk penggunaan pupuk organik acuannya sebesar 10 -20 ton/ha bila
menggunakan pupuk organik yang langsung dari kotoran ternak sapi tanpa proses
pengolahan. Bila menggunakan bokasi dosis yang dianjurkan sebesar 2 - 4 ton per
hektar sedangkan bila menggunakan kascing dari hasil penelitian di Baturiti Bali dosis
yang terbaik untuk tanaman jagung tanpa menggunakan pupuk anorganik yaitu 5 ton/ha
(Kariada dkk, 2005). Bila ada hama-penyakit, tanaman disemprot dengan pestisida
nabati seperti pestisida yang berasal dari biji mimba, empon-empon atau pestisada
biologis yang ada dipasaran. Data yang dikumpulkan adalah pertumbuhan tanaman
(tinggi tanaman dan jumiah anakan umur 15, 30, dan 45 hari setelah tanam atau hst),
serta produksi (panjang malai, jumlah gabah per malai, jumliah gabah isi, jumlah gabah
hampa, berat 1000 butir, dan hasil panen per ha).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sampai dengan umur 8 mst (minggu setelah tanam), pemberian pupuk kascing dan
anorganik pada level yang berbeda, belum menunjukkan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman (Tabel 2). Ini menunjukkan dengan pemberian pupuk kascing dosis terendah
yaitu 2 ton/ha dan pengurangan dosis pupuk anorganik hingga 50% sudah mampu
mencukupi kebutuhan hara bagi pertumbuhan tinggi tanaman padi.

Tabel 2. Pengaruh pemberian pupuk anorganik dan kascing terhadap tinggi tanaman padi

Periakuan Tinggi tanaman pada Umur (cm)
2 MST | 4 MST | 6 MST | 8 MST
A. 75% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik [22.33a_[40.30a [50.85a |74.30a
B. 75% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik [20.89a |41.26a [52.74a |77.36a
C. 75% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik |25.07a [40.63a |53.16a |74.05a
D. S0% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik |21.19a |42.05a [52.45a |76.04a
E. 50% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik |22.76a |39.94a |53.49a |75.73a
F. 50% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik |22.44a |41.44a |51.26a |73.75a
v 10.94 |7.82 561 3.31
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata pada uji
Duncan 5%

Berbeda dengan tinggi tanaman, mulai 4 mst jumlah anakan sudah menujukkan
perbedaan akibat pemberian kascing dan pengurangan pemberian pupuk anorganik.
Pemberian 2 ton kascing/ha dan 50% dari dosis anjuran pupuk anorganik, menghasilkan
jumlah anakan terbanyak (14 anakan), dan berbeda nyata dengan pemberian 2 ton
kascing/ha + 75% dosis anorganik anjuran, dan 4 ton kascing/ha + 50% dosis anorganik
anjuran (Tabel 3). Ini menunjukkan bahwa dengan pemberian 2 ton kascing + 50%
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dosis anjuran pupuk anorganik sudah dapat mencukupi kebutuhan hara untuk
pertumbuhan jumlah anakan tanaman padi.

Tabel 3. Pengaruh pemberian kascing dan kupuk anorganik terhadap jumlah anakan tanaman padi

Jumlah anakan pada Umur (cm)
Perlakuan 2 MST | 4 MST | 6 MST | 8 MST

A. 75% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik |6.33a [13.00b |19.33a ]22.66a
B. 75% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik |5.66a [13.66ab|18.33a |24.00a
C. 75% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik |5.33a |13.66ab]18.00a |23.33a
D. 50% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik |5.66a |14.40a |17.67a |22.00a
E. 50% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik [5.00a [12.66b |17.33a |21.00a
F. 50% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik [6.00a |13.41ab/19.33a |22.66a
cv 13.28 [5.08 1049 [6.83

Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Pemberian kascing dan pupuk anorganik pada level yang berbeda tidak
mempengaruhi panjang malai, jumlah gabah isi per malai, jumlah gabah hampa per
malai, berat 1000 butir dan produksi gabah kering panen (Tabel 4). Hal ini menunjukkan
bahwa dengan pemberian kascing 2 ton/ha + 50% dosis anjuran pupuk anorganik, sudah
dapat menyediakan unsur hara yang setara dengan pemberian kascing 6 ton/ha + 75%
dosis anjuran pupuk anorganik sesuai kebutuhan tanaman padi.

Pada kajian ini, keragaan panjang malai adalah 21,68-23,82 cm, jumlah gabah isi
80-88 butir, berat 1000 butir gabah 29,95-31,93 gram, dan hasil panen di atas 10 ton
gabah kering panen/ha, lebih tinggi dari rata-rata produktivitas padi di kabupaten
Pasuruan yang hanya 6,15 ton/ha. Ini membuktikan bahwa pemberian pupuk organik
kascing ternyata mampu menggantikan penggunaan pupuk anorganik yang umum
digunakan petani. Melihat hasil di atas, ke depannya petani diharapkan dapat memupuk
sawahnya dengan menggunakan kascing tanpa adanya tambahan pupuk kimia yang
keberadaanya makin sulit dan mahal harganya.

Tingginya produksi padi pada penelitian ini diduga karena penambahan pupuk
kascing berakibat meningkatnya kesuran lahan sawah tersebut. Ini terlihat dengan
semakin tingginya kandungan bahan organik tanah di lahan sawah setelah diberi pupuk
kascing. Sebelum dilakukan penelitian, kandungan bahan organik lahan sawah adalah
2,72%, dan setelah pemberian pupuk kascing 2 ton/ha kandungan bahan organik lahan
sawah tersebut meningkat menjadi 5,8% dan pada pemberian 4 ton/ha meningkat
menjadi 6,53% dan pada pemberian 6 ton/ha meningkat menjadi 6,12%. Meningkatnya
kandungan bahan organik tanah menambah ketersedian unsur hara sehingga tanaman
padi dapt berproduksi optimal walaupun pupuk anorganiknya dikurangi.
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Tabel 4. Pengaruh pemberian kascing dan pupuk anorganik terhadap panjang malai, jumlah gabah
isl, jJumlah gabah hampa, berat 1000 butir dan produksi GKP per ha

Panjang| Jumlah | Jumlah | Berat |Produk-]
Perlakuan malai | gabah | gabah | 1000 | sjGKp
(cm) isi hampa | buti (g) (t/ha)
A. 75% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik [23.82a |88.86a [22.80a [29.95a [10.28a
B. 75% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik [22.14a |82.46a [20.93a [31.87a |10.13a3
C. 75% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik |23.02a [88.53a [24.26a [30.87a |10.82a
D. 50% dosis pupuk anorganik + 2 ton pupuk organik [22.54a [80.86a |17.80a [30.89a [10.033
E. 50% dosis pupuk anorganik + 4 ton pupuk organik [23.34a [84.00a |21.26a |31.28a |10.54a3
F. 50% dosis pupuk anorganik + 6 ton pupuk organik |21.68a [82.33a [22.66a [31.93a |10.56a
v 6.75 [13.99 [15.75 [8.95 [7.77 |
Angka-angka yang diikuti huruf yang sama dalam kolom tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%

Hasil analisis usahatani terlihat bahwa pada cara petani yang menggunakan pupuk
kandang 10 ton/ha, membutuhkan biaya produksi lebih besar dibanding penggunaan
pupuk kascing (Tabel 5). Total biaya yang dikeluarkan pada cara petani adalah Rp,
4.388.000,- sedangkan pada penggunaan kascing sebesar Rp. 4.074.000,-. Selisih biaya
ini disebabkan biaya saprodi yang dikeluarkan pada cara petani jauh lebih besar diban-
ding penggunaan pemupukan yang menggunaan pupuk organik kascing, karena petani
harus membeli pupuk anorganik dan pupuk kandang lebih banyak dibandingkan pada
pada penggunnan pupuk kascing. Sebaliknya dari hasil produksi gabah, penggunan 50%
dosis anjuran pupuk anorganik + 2 ton kascing jauh lebih tinggi dibandingkan cara petani
sehingga berpengaruh terhadap pendapatan petani. Penggunaan 50% dosis anjuran
pupuk anorganik + 2 ton kascing dihasilkan 10,03 ton/ha, apabila harga gabah Rp.
2.000,- maka akan memberikan keuntungan Rp. 15.986.000,- atau B/C ratio 3,92
sedangkan pada cara petani dengan hasil gabah sebanyak 7,20 ton /ha memberikan
keuntungan sebesar Rp. 10.012.000,- atau B/C ratio 2,28. Perbedaan keuntungan ini
menunjukkan bahwa pada budidaya tanaman padi yang menggunakan kascing lebih
efisien dibandingkan cara petani dan hasilnya juga lebih optimal.
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Tebel 5. Analisa usahatani tanaman padi per hektar pada perlakuan cara petani dan perlakuan

pemberian kascing

Uraian Cara petani 50% dosis pupuk anorganik
+ 2 ton kascing
Fisik | Nilai (Rp/ha) | Fislk Nilal (Rp/ha)
Tenaga Kerja (HOK/ha)
Penyiapan lahan 28 560.000 28 560.000
Persemaian 6 120.000 6 120.000
Tanam 20|  400.000 20 400.000
Penyiangan 26 520.000 26 520.000
Pengairan 4 80.000 4 80.000
Pemupukan 8 160.000 8 160.000
Pengendalian hama 3 60.000 3 60.000
Panen 36 720.000 51 1.030.000
____Pengangkutan 8 160.000 10 200.000
Jumlah tenaga kerja 139 2.780.000 156 3.130.000
Sarana Produksi
Benih (kg) 40 120.000 40 120.000
Pupuk (kq) :
Urea 290 348,000 145 174.000
SP-36 50 80.000 25 40.000
KQl - - 25 50.000
Pupuk kandang 10.00 | 1.000.000 - -
Pupuk kascing 0 2.000 500.000
Pestisida (liter) 2 60.000 60.000
Jumlah 1.608.000 944.000
Total biaya produksi 4.388.000 4.074.000
Hasil (t/ha GKP) 7,20 10.03
Harga Jual (Rp/kg) 2.000 2.000
Pendapatan Kotor(Rp/ha) 14.400.000 20.060.000
Pendapatan bersih(Rp/ha) 10.012.000 15.986.000
B/C ratio 2,28 3,92
Keterangan : - Upah 1 HOK = Rp. 20.000,-
KESIMPULAN

» Tanaman padi yang menggunakan kascing dosis 2 ton/ha + 50% dosis anjuran
pupuk anorganik menghasilkan 10,03 ton GKP/ha dengan keuntungan Rp 15.986.000,
atau B/C ratio 3,82, sehingga dapat disarankan untuk pemupukan padi

» Pemberian pupuk kascing berpenaruh terhadap peningkatan kandungan bahan
organik tanah dari 2,72% menjadi lebih dari 5,8%
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